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MOTTO 

 

“Setiap Tetes Keringat, Setiap Doa, Setiap Nafas adalah 

Anugrah Allah SWT. Menghargai setiap proses demi 

proses karena setiap perjuangan mempunyai prosesnya 

masing masing dan selalu ada harapan bagi mereka yang 

sering berdo’a serta selalu ada jalan bagi mereka yang 

sering berusaha.” 
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ABSTRAK 

 Infeksi STH atau Soil Transmitted Helminth masih menjadi masalah 

kesehatan terutama di Indonesia. Tingginya Prevalensi di Indonesia disebabkan 

oleh iklim tropis dan kelembapan yang tinggi sehingga baik untuk perkembangan 

cacing, serta kondisi personal higiene dan sanitasi yang buruk. Infeksi STH ini 

disebabkan oleh cacing Ascaris lumbricoide (cacing gelang),Trichuris trichiura 

(cacing cambuk), Hookworm (cacing tambang), dan Strongyloides 

stercoralis(cacing benang). Penularan cacing ini dapat menginfeksi siapa saja, 

baik anak-anak, remaja maupun dewasa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi nematoda usus 

golongan STH (Soil Transmitted Helminth) pada santri Madrasah Tsanawiyah 

pondok pesantren Nurul Badri Pasuruan. Metode penelitian ini bersifat 

observasional deskriptif. Sampel yang digunakan adalah sampel feses santri 

Madrasah Tsanawiyah yang diambil sebanyak 25 sampel yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Sampel feses dikumpulkan dan dilakukan pemeriksaan 

dengan metode langsung secara mikroskopis. Analisis secara deskriptif dengan 

menghitung prosentasi infeksi kecacingan pada santri  Madrasah Tsanawiyah. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2020.  

Hasil dari 25 sampel yang diperiksa, ditemukan 4 sampel yang positif STH 

yang terdiri dari larva Hookworm 1 sampel dan telur Hookworm 3 sampel. 

Kesimpulan Prevalensi Nematoda Usus golongan Soil Transmitted Helminth pada 

santri Pondok Pesantren Nurul Badri Pasuruan adalah sebesar 16 % dengan 

rincian telur Hookworm (12%) dan larva Hookworm (4%). 

Kata kunci : Prevalensi, Nematoda usus, Soil Transmitted Heminth (STH), Santri 
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ABSTRACT 

 STH or Soil Transmitted Helminth infection still becomes the problem 

health in Indonesia. The high prevelance in Indonesia is caused bybtropic 

climate,and high humidity so that it causes helminth growth,bad personal 

hygine,and bad sanitation. STH infection is caused by Ascaris lumbricoide 

(roundworm), trichuris trichiura (whipworm), hookworm, and strongyloides 

stercoralis (threadworm). The transmission of helminth can infect anybody as like 

children, Teenagers, and Adults.  

 The aid of study is to know the prevalence of STH intestinal nematode to 

the students in Islamic junior high school that lives in Islamic Boarding School 

Nurul Badri Pasuruan. the method of the study is type of descriptive 

observational. the sample used is the feces of the students in Islamic Junior High 

school as much 25 samples to fulfill the criteria of inclusion and exclusion. the 

feces sample is collected and observed by microscopic direct method. This 

method uses descriptive analysis by counting the presentation of helminthiasis to 

the students of Islamic Junior High School Nurul Badri Pasuruan. This study was 

observed In February till March 2020.  

 The result of this study based on 25 samples observed, it was found 4 

positive smaples of STH infection that consisted of a hookworm larvae and three 

hookworm eggs. In conclusion the prevalence of STH intestinal nematode to the 

students in Islamic Boarding School Nurul Badri Pasuruan is amount of 16 % that 

consists of hookworm eggs (12%) and hookworm larvae (4%) 

Keywords : Prevalence,Intestinal nematode, (Soil Transmitted Heminth) STH,the 

students.  
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